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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis, berikut kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh Distributive Justice terhadap OCB Karyawan dapat dimediasi oleh 

OFP. Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa pengaruh tidak langsung 

antara distributive justice terhadap OCB signifikan yang berarti bahwa OFP 

dapat memediasi pengaruh distributive justice terhadap OCB.  

2. Pengaruh Distributive Justice terhadap Psychological Ownership Karyawan 

dapat dimediasi oleh OFP. Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa 

pengaruh tidak langsung antara distributive justice terhadap psychological 

ownership signifikan yang berarti bahwa OFP dapat memediasi pengaruh 

distributive justice terhadap psychological ownership. 

3. Pengaruh Procedural Justice terhadap OCB Karyawan tidak dapat dimediasi 

oleh OFP. Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa pengaruh tidak 

langsung antara procedural justice terhadap OCB tidak signifikan yang 

berarti bahwa OFP tidak dapat memediasi pengaruh procedural justice 

terhadap OCB. 

4. Pengaruh Procedural Justice terhadap Psychological Ownership Karyawan 

tidak dapat dimediasi oleh OFP. Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa 

pengaruh tidak langsung antara procedural justice terhadap psychological 

ownership tidak signifikan yang berarti bahwa OFP tidak dapat memediasi 

pengaruh procedural justice terhadap psychological ownership. 
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5. Pengaruh Interactional Justice terhadap OCB Karyawan dapat dimediasi oleh 

OFP. Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa pengaruh tidak langsung 

antara interactional justice terhadap OCB signifikan yang berarti bahwa OFP 

dapat memediasi pengaruh interactional justice terhadap OCB. 

6. Pengaruh Interactional Justice terhadap Psychological Ownership Karyawan  

dapat dimediasi oleh OFP.  Berdasarkan hasil uji PLS ditemukan bahwa 

pengaruh tidak langsung antara interactional justice terhadap psychological 

ownership signifikan yang berarti bahwa OFP dapat memediasi pengaruh 

interactional justice terhadap psychological ownership. 

7. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh negatif terhadap 

Budgetary Slack. Nilai beta positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat OCB karyawan maka semakin rendah munculnya budgetary slack.  

8. Psychological Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap Budgetary 

Slack. Tinggi rendahnya tingkat psychological ownership tidak memengaruhi 

munculnya budgetary slack. 

5.2 Saran 

Penelitian menemukan bahwa perilaku OCB mampu menurunkan munculnya 

budgetary slack dalam perusahaan. Tingginya persepsi keadilan yang dirasakan 

karyawan secara keseluruhan dalam perusahaan akan mendorong perilaku OCB 

karyawan. Sehingga secara tidak langsung, persepsi keadilan karyawan merupakan hal 

yang penting untuk menurunkan budgetary slack. Oleh sebab itu, saran bagi perusahaan 

yaitu perusahaan perlu menerapkan distributive justice dan interactional justice dalam 

organisasi karena kedua hal tersebut mampu membentuk OFP karyawan, yang mana 

berpengaruh terhadap terbentuknya OCB karyawan. Berdasarkan lampiran 5.2 dengan 

melihat pada nilai mean terkecil, diketahui bahwa dalam hal distributive justice 



67 
 

67 
 

perusahaan perlu memberikan penghargaan atau imbalan yang adil terkait stress dan 

tekanan kerja yang dialami karyawan (indikator DJ6). Sedangkan, dalam hal 

interactional justice perusahaan atau atasan perlu bersikap lebih peka terhadap 

kebutuhan pribadi karyawan (indikator IJ3).  

Selain itu, pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji kembali fairness heuristic 

theory karena pada penelitian ini hanya mendukung sebagian  fairness heuristic theory 

yang mana berbeda dengan temuan Mohammad et al., (2019). 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya menggunakan 88 sampel 

sehingga saran bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak sampel agar 

semakin mewakili populasi dan hasilnya dapat digeneralisir. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat dapat menggunakan instrumen kuesioner dari sumber yang lain 

mengingat beberapa item indikator variabel dalam penelitian ini masih ada yang tidak 

valid.  

 

 


